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Abstract:	This	 study	aims	 to	get	an	overview	of	occupational	 safety	and	health	
knowledge	of	builders	 in	the	city	of	Lhokseumawe.	The	research	method	used	in	
this	 research	 is	 descriptive	 quantitative	with	 univariate	 analysis	which	 aims	 to	
create	a	systematic,	factual,	and	accurate	description	or	description	of	the	safety	
and	 health	 knowledge	 of	 builders	 in	 the	 city	 of	 Lhokseumawe	 without	 making	
comparisons	 or	 connecting	with	 other	 variables.	 The	 data	 collection	method	 in	
this	study	used	a	questionnaire	"Knowledge	of	Occupational	Safety	and	Health".	
Respondents	 in	 this	 study	amounted	 to	97	builders	 in	 the	 city	of	Lhokseumawe.	
The	 sample	 was	 taken	 using	 the	 non-probability	 sampling	 method	 with	 the	
incidental	sampling	technique.	The	results	of	this	study	indicate	that	most	of	the	
builders	 in	 the	city	of	Lhokseumawe	have	 low	knowledge	of	occupational	 safety	
and	health	(50%),	meaning	that	most	of	the	builders	in	the	city	of	Lhokseumawe	
do	 not	 yet	 have	 sufficient	 knowledge	 of	 occupational	 safety	 and	 health	 when	
working.	

Keywords:	Builders,	Knowledge,	Occupational	and	Safety	Health	
	

Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendapatkan	 gambaran	 pengetahuan	
keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 pada	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe.	
Metode	penelitian	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	kuantitatif	deskriptif	
dengan	 analisis	 univariat	 yang	 bertujuan	 untuk	 membuat	 suatu	 deskripsi	 atau	
gambaran	secara	sistematis,	faktual,	dan	akurat	mengenai	pengetahuan	keselamatan	
dan	 kesehatan	 kerja	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 tanpa	 membuat	
perbandingan	 atau	 menghubungkan	 dengan	 variabel	 yang	 lain.	 Metode	
pengumpulan	 data	 menggunakan	 kuesioner	 “Pengetahuan	 Keselamatan	 dan	
Kesehatan	 Kerja”.	 Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 berjumlah	 97	 orang	 tukang	
bangunan	di	kota	Lhokseumawe	dengan	pengambilan	sampel	menggunakan	metode	
nonprobability	 sampling	 dengan	 teknik	 incidental	 sampling.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	
memiliki	pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	yang	rendah	(50%),	artinya	
sebagian	besar	tukang	bangunan	di	kota	Lhokseumawe	belum	memiliki	pengetahuan	
yang	mumpuni	akan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	ketika	bekerja.	
	
Kata	kunci:	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja,	Pengetahuan,	Tukang			Bangunan	
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Pendahuluan 
Pengetahuan	 merupakan	 salah	 satu	

faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	

keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 seseorang	

ketika	 bekerja	 (Kristiawan	 &	 Abdullah,	

2020).	 Sejalan	 dengan	 hal	 tersebut	

didapatkan	bahwa	salah	satu	 faktor	 internal	

yang	 berhubungan	 dengan	 perilaku	 tidak	

aman	 ketika	 bekerja	 adalah	 pengetahuan	

(Yustriani,	 2017).	 Di	 mana	 semakin	 baik	

pengetahuan	K3	yang	dimiliki	pekerja	maka	

akan	 positif	 pula	 perilaku	 pekerja	 di	 lokasi	

kerja,	 sebaliknya	 apabila	 pengetahuan	 K3	

pekerja	 rendah	 maka	 akan	 semakin	 tinggi	

pula	 kemungkinan	 perilaku	 tidak	 aman	 di	

lokasi	kerja	(Hartanto	dkk.,	2018).		

Berdasarkan	 hasil	 survei	

pendahuluan	 awal	 yang	 dilakukan	 pada	

tanggal	 28	 Agustus	 2021	 terkait	

pengetahuan	K3	 yang	 diadaptasi	 dari	 aspek	

yang	dikembangkan	oleh	Bloom	dkk.	(1956)	

kepada	 40	 orang	 tukang	 bangunan	 yang	

tersebar	 di	 kota	 Lhokseumawe	 diketahui	

bahwa	 permasalahan	 tertinggi	 dari	

pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	

kerja	 adalah	 fasilitas	 yang	 belum	 memadai	

dengan	 persentase	 40%,	 37%	 disumbang	

oleh	prosedur	kerja	yang	belum	sesuai,	serta	

pemakaian	dan	pemahaman	APD	yang	masih	

rendah	dengan	persentase	23%.		

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut	

peneliti	tertarik	untuk	melakukan	penelitian	

terkait	Gambaran	Pengetahuan	Keselamatan	

dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 Pada	 Tukang	

Bangunan	 Di	 Kota	 Lhokseumawe.	 Tujuan	

dari	 penelitian	 tersebut	 adalah	 untuk	

mengetahui	gambaran	pengetahuan	K3	pada	

tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe.	

Dengan	 adanya	 penelitian	 ini	 diharapkan	

dapat	 memberikan	 manfaat	 berupa	

informasi	dan	referensi	 terkait	pengetahuan	

keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 pada	

tukang	bangunan.	

Upaya	 dalam	 meningkatkan	

pengetahuan	pekerja	bangunan	terhadap	K3	

pada	 bidang	 konstruksi	 akan	 menimbulkan	

keinginan	 yang	 kuat	 untuk	

mengimplementasikan	 K3	 dalam	

pekerjaannya	 (Effendi	 &	 Sianto,	 2020).	

Tujuan	dari	meningkatkan	pemahaman	akan	

K3	 bagi	 pekerja	 bangunan	 adalah	 untuk	

mengedukasi	 dan	 memotivasi	 pentingnya	

penerapan	K3	ketika	bekerja	 (Murtinugraha	

&	Anisah,	2021).		

Bloom	 dkk.	 (1956)	 menjelaskan	

bahwa	pengetahuan	atau	knowledge	sebagai	

mengingat	 kembali	 yang	 mengacu	 pada	

tujuan,	 seperti	menghafal	 fakta	matematika,	

rumus	 ilmiah,	 atau	 konjugasi	 kata	 kerja.	

Dalam	 taksonomi	 yang	 dikemukakan	 oleh	

Bloom	dkk.	 (1956)	 terdapat	enam	tingkatan	

pengetahuan,	 yaitu	 pengetahuan,	

pemahaman,	 penerapan,	 analisis,	 sintesis,	

dan	evaluasi.		

Fitriani	 dan	 Andriyani	 (2015)	

mengemukakan	beberapa	 faktor	 yang	dapat	
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memengaruhi	 pengetahuan,	 yaitu	

pendidikan,	 media	 massa/informasi,	 sosial	

budaya	 dan	 ekonomi,	 lingkungan,	 serta	

pengalaman.	 Apabila	 pengetahuan	 yang	

dimiliki	oleh	pekerja	bangunan	berada	pada	

tingkatan	 tahu	 maka	 pengetahuan	 tersebut	

belum	 mencapai	 tingkat	 memahami	 dan	

aplikasi	sehingga	belum	ada	jaminan	pekerja	

bangunan	akan	patuh	pada	penggunaan	APD	

(Kusuma,	2013;	Larasati,	2019).		

Secara	 filosofi	 K3	 merupakan	 suatu	

pemikiran	 dan	 upaya	 untuk	 menjamin	

keutuhan	 dan	 kesempurnaan	 baik	 jasmani	

dan	 rohani	 pekerja	 (Sujoso,	 2012). Anoraga	

(2005)	 mengemukakan	 tiga	 aspek	 dalam	

Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3),	yaitu	

lingkungan	 kerja,	 alat	 kerja	 dan	 bahan,	 dan	

cara	melakukan	pekerjaan.		

Cara	 terakhir	 yang	 dapat	 dilakukan	

baik	 perusahaan	 atau	 pekerja	 dalam	

meminimalisasikan	 risiko	 terjadinya	

kecelakaan	 kerja	 adalah	 dengan	

menggunakan	alat	pelindung	diri	(APD)	yang	

terstandarisasi	 (Fassa	 &	 Rostiyanti,	 2020).	

Pada	pekerja	di	bidang	konstruksi,	APD	yang	

harus	 adalah	 pelindung	 kepala,	 kaki,	 dan	

tangan,	 masker,	 rompi	 keselamatan,	 serta	

sabuk	pengaman	(Fassa	&	Rostiyanti,	2020).	

Metode 
Variabel	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	

“pengetahuan”	 dengan	 tema	 keselamatan	

dan	 kesehatan	 kerja.	 Responden	 dalam	

penelitian	 ini	 berjumlah	 97	 orang	 tukang	

bangunan	di	kota	Lhokseumawe.		

Desain	studi	ini	menggunakan	analisis	

kuantitatif	 dengan	 metode	 deskriptif.	

Pengambilan	 responden	 penelitian	

menggunakan	 metode	 nonprobability	

sampling	 dengan	 teknik	 incidental	 sampling.	

Pengumpulan	 data	 menggunakan	 kuesioner	

dengan	 skala	pengetahuan	keselamatan	dan	

kesehatan	 kerja	 (K3)	 yang	 menghasilkan	

nilai	 reliabilitas	 sebesar	 0.961.	 Teknik	

analisis	 data	 dilakukan	 dengan	

menggunakan	analisis	univariat,	yakni	teknik	

analisis	 data	 terhadap	 satu	 variabel	 secara	

mandiri	 tanpa	 dikaitkan	 dengan	 variabel	

lainnya	(Notoatmodjo,	2018).		

	

 
Hasil 
Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 diketahui	 bahwa	 dari	 total	 97	 responden	 penelitian	

terdapat	57%	yang	berusia	45-48	tahun	dan	43%	berusia	27-35	tahun.		Diketahui	pula	tukang	

bangunan	dengan	pendidikan	SMA	sebanyak	27%,	SMP	sebanyak	27%,	dan	SD	sebanyak	37%.	

Ditemukan	pula	 tukang	 bangunan	 yang	memiliki	masa	 kerja	 1-5	 tahun	 sebanyak	39%,	 6-10	

tahun	sebanyak	33%,	dan	11-15	tahun	sebanyak	28%.	
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Tabel 1. 
Kategori Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Tukang Bangunan

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah  48 50% 

Sedang  41 42% 

Tinggi 8 8% 

	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 diketahui	 bahwa	 gambaran	 mengenai	 Pengetahuan	

Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 pada	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 yang	

berada	 pada	 kategori	 rendah	 sebanyak	 48	 orang	 tukang	 bangunan	 (50%),	 kategori	 sedang	

sebanyak	41	orang	(42%),	dan	kategori	tinggi	sebanyak	8	orang	tukang	bangunan	(8%).		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 juga	 ditemukan	 bahwa	 aspek	 lingkungan	 kerja	 dengan	

kategori	rendah	adalah	47%,	kategori	sedang	41%,	dan	kategori	tinggi	12%.	Pada	aspek	alat	

kerja	dan	bahan	ditemukan	bahwa	pada	kategori	rendah	senilai	4%,	kategori	sedang	73%,	dan	

kategori	tinggi	23%.	Selanjutnya	pada	aspek	cara	melakukan	pekerjaan	kategori	rendah	senilai	

17%,	 kategori	 sedang	 62%,	 dan	 kategori	 tinggi	 21%.	Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 aspek	 yang	

paling	 rendah	 persentasenya	 dalam	 mengukur	 variabel	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	

kesehatan	 kerja	 (K3)	 pada	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 dibandingkan	 dengan	

aspek	lain	adalah	aspek	Lingkungan	Kerja	dengan	persentase	rendah	47%	atau	dan	aspek	yang	

paling	 tinggi	mengukur	variabel	pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	berada	pada	

aspek	Alat	Kerja	dan	Bahan	dengan	persentase	tinggi	pada	aspek	adalah	23%.		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 juga	 diketahui	 bahwa	 pada	 kategori	 usia	 yang	 terdiri	 dari	

usia	 27-35	 tahun	 yang	 memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 yang	

rendah	 yaitu	 50%,	 sedang	 yaitu	 40%,	 serta	 tinggi	 yaitu	 10%.	 Pada	 usia	 45-48	 tahun	 yang	

memiliki	pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	 (K3)	yang	 rendah	yaitu	0%,	 sedang	

84%,	 dan	 tinggi	 adalah	 16%.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tukang	 bangunan	 yang	

berada	pada	usia	27-35	tahun	memiliki	persentase	pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	

kerja	(K3)	yang	paling	banyak	rendah	dibandingkan	dengan	tukang	bangunan	pada	usia	45-48,	

yaitu	 50%	 dan	 tukang	 bangunan	 yang	 berada	 pada	 usia	 45-48	 tahun	 memiliki	 persentase	

pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	(K3)	yang	paling	banyak	tinggi	yaitu	16%.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 diketahui	 bahwa	 Pengetahuan	 Keselamatan	 dan	

Kesehatan	Kerja	(K3)	pada	tukang	bangunan	di	kota	Lhokseumawe	berdasarkan	pendidikan,	

di	mana	pada	pendidikan	SMA	yang	memiliki	pengetahuan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	
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(K3)	 tinggi	 yaitu	 66%,	 sedang	 11%,	 dan	 rendah	 adalah	 23%.	 Bagi	 tukang	 bangunan	 pada	

tingkat	 pendidikan	 SMP	 yang	memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	

tinggi	 adalah	 19%,	 sedang	 66%,	 dan	 rendah	 adalah	 15%.	 Kemudian	 tukang	 bangunan	 yang	

berada	 pada	 tingkat	 pendidikan	 SD	 yang	memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	

kerja	(K3)	tinggi	adalah	8%,	sedang	42%,	dan	kategori	rendah	yaitu	50%.	Hal	tersebut	dapat	

disimpulkan	 bahwa	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 yang	 berada	 pada	 tingkatan	

pendidikan	 SD	 yang	 memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 lebih	

banyak	rendah	dibandingkan	dengan	tukang	bangunan	dengan	tingkatan	pendidikan	lainnya,	

yaitu	 50%	 sedangkan	 tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 yang	 memiliki	 pengetahuan	

keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 lebih	 banyak	 tinggi	 adalah	 tingkat	 pendidikan	 SMA,	

yaitu	66%.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 diketahui	 bahwa	 Pengetahuan	 Keselamatan	 dan	

Kesehatan	kerja	(K3)	pada	tukang	bangunan	di	kota	Lhokseumawe	berdasarkan	masa	kerja,	di	

mana	 tukang	 bangunan	 yang	 sudah	 bekerja	 selama	 1-5	 tahun	 yang	 memiliki	 pengetahuan	

keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 tinggi	 adalah	 25%,	 sedang	 30%,	 dan	 rendah	 adalah	

45%.	 Tukang	 bangunan	 dengan	masa	 kerja	 selama	 6-10	 tahun	 yang	 memiliki	 pengetahuan	

keselamatan	dan	kesehatan	kerja	(K3)	tinggi	adalah	91%,	sedang	9%,	dan	rendah	adalah	0%.	

Kemudian	 Tukang	 bangunan	 dengan	 masa	 kerja	 selama	 11-15	 tahun	 yang	 memiliki	

pengetahuan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 tinggi	 adalah	 26%,	 sedang	 48%,	 dan	

rendah	 adalah	 26%.	 	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tukang	 bangunan	 di	 kota	

Lhokseumawe	 dengan	masa	 kerja	 1-5	 tahun	memiliki	 persentase	 pengetahuan	 keselamatan	

dan	kesehatan	kerja	(K3)	lebih	banyak	rendah	yaitu	45%	sedangkan	tukang	bangunan	di	kota	

Lhokseumawe	dengan	masa	kerja	6-10	tahun	memiliki	persentase	pengetahuan	keselamatan	

dan	kesehatan	kerja	(K3)	lebih	banyak	tinggi	yaitu	91%.	

	

Diskusi 
Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	

untuk	 menggambarkan	 pengetahuan	

keselamatan	dan	kesehatan	kerja	 (K3)	pada	

tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe.	

Bloom	 dkk	 (1956)	 mengemukakan	 bahwa	

pengetahuan	yang	termasuk	ke	dalam	ranah	

kognitif	 sebagai	 proses	 mengingat	 kembali	

yang	 mengacu	 pada	 tujuan,	 seperti	

menghafal	 fakta	 matematika,	 rumus	 ilmiah,	

dan	konjugasi	kata	kerja.	

Anoraga	 (2005)	 mengemukakan	

bahwa	 K3	 merupakan	 suatu	 cara	

perlindungan	 pekerja	 baik	 secara	 jasmani	

atau	 rohani	 yang	meliputi	 lingkungan	 kerja,	

alat	 kerja	 dan	 bahan,	 serta	 cara	melakukan	
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pekerjaan.	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	

antara	 pengetahuan	 dengan	 K3	 (Rahayu,	

2015;	 Prasetya	 &	 Ramdani,	 2022).	 Di	mana	

semakin	tinggi	pengetahuan	seseorang	maka	

semakin	 baik	 pula	 penerapan	 K3	 orang	

tersebut	(Rahayu,	2015).	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	

diketahui	 bahwa	 tukang	 bangunan	 di	 kota	

Lhokseumawe	 yang	 memiliki	 pengetahuan	

keselamatan	dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 yang	

tergolong	 rendah	 yaitu	 sebanyak	 48	 orang	

tukang	 bangunan	 atau	 50%.	 	 Pengetahuan	

seseorang	 bisa	 rendah	 atau	 tinggi	 dapat	

disebabkan	 oleh	 pendidikan,	 pengalaman,	

informasi,	 sosial	 budaya	 dan	 ekonomi	

(Fitriyani	 &	 Andriyani,	 2015;	 Notoatmodjo,	

2018).	 Selain	 itu,	 terdapat	 2	 faktor	 yang	

mempengaruhi	 pengetahuan	 seseorang	

rendah,	 yaitu	 faktor	 eksternal	 dan	 internal,	

di	 mana	 faktor	 eksternal	 meliputi	

pendidikan,	 pengalaman,	 rendahnya	

informasi,	dan	lingkungan,	sedangkan	faktor	

internal	 meliputi	 kesadaran	 pribadi,	

intelegensi,	 dan	 motivasi	 pribadi	 yang	

rendah	(Sukmadinata,	2007;	Sujarwo,	2012).		

Menurut	 Yustriani	 (2017)	

pengetahuan	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	

eksternal	 yang	 berhubungan	 dengan	

perilaku	tidak	aman	ketika	bekerja,	di	mana	

pengetahuan	 yang	 tidak	 mumpuni	 dapat	

menyebabkan	 kecelakaan	 kerja,	 sebaliknya	

apabila	 pekerja	memiliki	 pengetahuan	 yang	

baik	 maka	 kecelakaan	 akibat	 kerja	 dapat	

diminimalisasikan.	 Selain	 itu	 pengetahuan	

merupakan	 salah	 satu	 komponen	 dalam	

terbentuknya	 perilaku	 seseorang	 (Pratiwi	

dkk,	 2019).	 Perilaku	 tidak	 aman	 yang	

dilakukan	 oleh	 pekerja	 bidang	 konstruksi	

seperti	 tidak	 patuh	 terhadap	 peraturan-

peraturan	 dan	 prosedur	 keselamatan	 kerja,	

penyalahgunaan	 APD,	 kebiasaan	 merokok,	

bergurau,	 atau	 melakukan	 tindakan	

berbahaya	lainnya	(Budiono	dkk.,	2003).		

Kristiawan	 dan	 Abdullah	 (2020)	

menjelaskan	 bahwa	 pengetahuan	

merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	 dapat	

memengaruhi	 keselamatan	 dan	 kesehatan	

kerja.	Sejalan	dengan	hal	tersebut,	penelitian	

yang	dilakukan	Ayu	dkk	(2017)	menjelaskan	

bahwa	 semakin	 tinggi	 pengetahuan	 yang	

dimiliki	 seorang	 pekerja,	 maka	 semakin	

tinggi	 pula	 kepatuhannya	 dalam	

menggunakan	 APD.	 Menurut	 Saputri	 dan	

Paskariani	 (2014)	 menemukan	 bahwa	

meskipun	 kekuatan	 keterhubungannya	

tergolong	rendah,	namun	pengetahuan	yang	

dimiliki	 pekerja	 dengan	 kepatuhan	

penggunaan	 APD	 memiliki	 hubungan	 atau	

keterkaitan.		

Berdasarkan	 penelitian	 yang	

dilakukan	 menunjukkan	 bahwa	 tukang	

bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 yang	

memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	

kesehatan	 kerja	 (K3)	 dengan	 skor	 hasil	

paling	 banyak	 rendah	 terdapat	 pada	

lingkungan	 kerja	 yaitu	 sebanyak	 45	 orang	
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atau	 47%.	 Artinya	 tukang	 bangunan	 belum	

memiliki	pengetahuan	yang	mumpuni	terkait	

dengan	 kondisi	 kerja	 yang	 baik	 dalam	

menunjang	 keselamatan	 dan	 kesehatan	

kerja.		

Menurut	 Sutrisno	 (2016)	 pekerja	

akan	termotivasi	untuk	bekerja	dengan	baik	

apabila	 lingkungan	 kerja	 tempat	 mereka	

bekerja	 merupakan	 lingkungan	 kerja	 yang	

baik	 dan	 bersih,	 mendapat	 cahaya	 yang	

cukup,	 bebas	 dari	 bising	 dan	 gangguan.	

Sebaliknya	 pekerja	 akan	 cepat	 lelah	 dan	

mengakibatkan	 turunnya	kreativitas	 apabila	

lingkungan	kerja	buruk,	kotor,	gelap,	pengap,	

lembab,	dan	sebagainya.	Hal	tersebut	sejalan	

dengan	 penjelasan	 Revita	 (2015)	 bahwa	

kondisi	lingkungan	kerja	yang	baik	membuat	

pekerja	merasa	nyaman	dalam	bekerja.		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	

diketahui	 bahwa	 tukang	 bangunan	 di	 kota	

Lhokseumawe	 yang	 berusia	 27-35	 tahun	

memiliki	 skor	 paling	 banyak	 rendah,	 yaitu	

50%.	 Artinya	 tukang	 bangunan	 di	 kota	

Lhokseumawe	 yang	 berusia	 27-35	 tahun	

memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	

kesehatan	 kerja	 (K3)	 yang	 rendah.	

Berdasarkan	penelitian	 yang	dilakukan	oleh	

Nengah	 dkk.	 (2020)	 diketahui	 bahwa	

perbedaan	usia	tidak	mempengaruhi	tingkat	

pengetahuan	 dan	 ketepatan	 perilaku	

seseorang.	 Selain	 itu,	 pengetahuan,	

pengalaman,	keterampilan,	dan	kemandirian	

sejalan	 dengan	 bertambahnya	 usia	

seseorang	(Nengah	dkk.,	2020).	

Fitriyani	 dan	 Andriyani	 (2015)	

mengemukakan	 5	 faktor	 yang	 dapat	

mempengaruhi	 pengetahuan	 seseorang.	 Di	

mana	 pendidikan	 dan	 pengalaman	

merupakan	 beberapa	 faktor	 yang	 dapat	

memengaruhi	 pengetahuan.	 Berdasarkan	

hasil	 penelitian	 dapat	 diketahui	 bahwa	

tukang	 bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	

dengan	tingkat	pendidikan	SD	mendapatkan	

skor	 paling	 banyak	 rendah	 yaitu	 50%.	 Hal	

tersebut	 berarti	 tukang	 bangunan	 dengan	

tingkat	pendidikan	SD	memiliki	pengetahuan	

keselamatan	dan	 kesehatan	 kerja	 (K3)	 yang	

rendah	 dibandingkan	 dengan	 tukang	

bangunan	yang	memiliki	 tingkat	pendidikan	

SMA	atau	SMP.	

Menurut	 Endriastuty	 dan	 Adawia	

(2018)	tingkat	pendidikan	menjadi	cerminan	

pengetahuan	 dan	 keterampilan	 prediktor	

sukses	 seseorang.	 Pendidikan	 merupakan	

salah	 satu	 institusi	 di	 mana	 seseorang	

dididik,	 dilatih,	 dan	 dibekali	 dengan	 ilmu-

ilmu	yang	relevan	dengan	kehidupan	sehari-

hari.	 Apabila	 seseorang	 tidak	 memiliki	

pendidikan	 yang	 mumpuni	 maka	 akan	

menyebabkan	 keterbelakangan	 dari	 segi	

wawasan,	 cara	 berpikir,	 dan	 tidak	memiliki	

keterampilan	untuk	bekerja	(Sujarwo,	2012).	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	

diketahui	bahwa	tukang	bangunan	di	kota		
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Lhokseumawe	dengan	masa	kerja	1-5	 tahun	

mendapatkan	 skor	 paling	 banyak	 rendah	

daripada	masa	 kerja	 6-10	 dan	 11-15	 tahun,	

yaitu	 45%%.	 Hal	 tersebut	 mengartikan	

bahwa	 tukang	 bangunan	 yang	 memiliki	

pengalaman	 atau	 masa	 kerja	 yang	 sudah	

mencapai	 1-5	 tahun	 memiliki	 pengetahuan	

keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 yang	

rendah.		

Menurut	 Pratiwi	 dkk	 (2019)	

pengalaman	 kerja	 dapat	 menjadi	 penyebab	

dari	 perilaku	 tidak	 aman	 ketika	 bekerja,	 di	

mana	 pekerja	 baru	 cenderung	 bekerja	

dengan	 tergesa-gesa	 dengan	 mengabaikan	

keselamatan,	 sedangkan	 pekerja	 yang	

memiliki	pengalaman	kerja	panjang	memiliki	

perhatian	 lebih	 terhadap	 risiko	 pekerjaan	

yang	 dilakukan	 dengan	 berusaha	

mengurangi	 jumlah	 cidera	 yang	

kemungkinan	 terjadi.	 Selain	 itu,	 pekerja	

dengan	 pengalaman	 kerja	 atau	 masa	 kerja	

yang	 panjang	 biasanya	 memiliki	 usia	 yang	

cukup	matang,	 di	mana	 semakin	 tinggi	 usia	

berbanding	 lurus	 dengan	 penurunan	

kemampuan	 untuk	 menghindari	 kecelakaan	

kerja	(Blanch	dkk,	2009).		

Larasati	 (2019)	 menjelaskan	 bahwa	

tidak	 ada	 jaminan	 seorang	 pekerja	 akan	

patuh	 dalam	 penggunaan	 APD	 dikarenakan	

pengetahuan	pekerja	berada	pada	 tingkatan	

tahu.		

	

Kesimpulan 
Hasil	 penelitian	 diketahui	 bahwa	

tukang	bangunan	di	kota	Lhokseumawe	yang	

memiliki	 pengetahuan	 keselamatan	 dan	

kesehatan	kerja	(K3)	yang	tergolong	rendah	

yaitu	 sebanyak	 48	 orang	 tukang	 bangunan	

atau	 50%.	 Aspek	 lingkungan	 kerja	

merupakan	 aspek	 yang	 paling	 banyak	

memperoleh	 skor	 hasil	 rendah	 yaitu	 47%.	

Selain	 itu,	 berdasarkan	 hasil	 penelitian	

diketahui	 bahwa	 tukang	 bangunan	 di	 kota	

Lhokseumawe	 yang	 berusia	 27-35	 tahun	

memiliki	 skor	 paling	 banyak	 rendah	

daripada	 tukang	 bangunan	 berusia	 45-48,	

yaitu	 50%.	 Diketahui	 bahwa	 tukang	

bangunan	 di	 kota	 Lhokseumawe	 dengan	

tingkat	 pendidikan	 SD	 mendapatkan	 skor	

paling	 banyak	 rendah	 yaitu	 sebanyak	 18	

orang	atau	50%.	

	
Saran	

Dengan	 dilakukannya	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 mendorong	 dilakukannya	
intervensi	 kepada	 responden	 dalam	 rangka	
meningkatkan	pengetahuan	responden	terhadap	
keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja.,	 mendorong	
kesadaran	 pencarian	 informasi	 secara	 mandiri	
oleh	 responden,	 dan	 membantu	 mendorong	
kepedulian	 pemerintah	 untuk	 meningkatkan	
kesejahteraan	responden	penelitian.		
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